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ABSTRAK
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Pembelajaran matematika adalah suatu proses hubungan yang dilakukan
oleh guru dan siswa serta lingkungan belajar dengan tujuan siswa memperoleh
kompetensi dalam bidang matematika. Salah satu kompetensi di bidang
matematika yang harus dimiliki adalah kemampuan pemecahan masalah
matematis, karena pada dasarnya kemampuan tersebut merupakan kemampuan
yang sangat penting dan harus dimiliki oleh siswa yang belajar matematika,
khususnya siswa sekolah menengah.

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) untuk mendeskripsikan cara-cara
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk pemecahan masalah
matematis ditinjau dari kepercayaan diri pada materi himpunan siswa kelas VII
SMP 8 Muhammadiyah Batu; 2) untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematis ditinjau dari kepercayaan diri pada materi
himpunan siswa kelas VII SMP 8 Muhammadiyah Batu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan  kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Prosedur penelitian ini meliputi: 1) tahapan pra lapangan yaitu dengan
melihat latar subjek yang dilakukan melalui wawancara terhadap guru matematika
di sekolah yang bersangkutan dan melakukan penyusunan alat bantu instrument
penelitian ; 2) tahap penelitian yaitu dengan memberikan kuisioner dan soal tes
kepada 29 siswa, setelah itu dilakukan wawancara terhadap 6 subjek terpilih (2
subjek dengan kepercayaan diri tinggi, 2 subjek dengan kepercayaan diri sedang,
dan 2 subjek dengan kepercayaan diri rendah) untuk memperoleh informasi yang
lebih mendalam; 3) tahap analisis data dengan mengguakan model Miles dan
Huberman yaitu dengan mereduksi data, menyajikan data, dan menarik
kesimpulan. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa
kelas VII SMP 8 Muhammadiyah Batu. Adapun instrumen pendukung yang



dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data adalah soal tes kemampuan
pemecahan masalah matematis, kuisioner kepercayaan diri, dan pedoman
wawancara.

Dari hasil analisis penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 1) cara-cara
yang digunakan siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi dan
kepercayaan diri tinggi dalam menyelesaikan soal tes kemampuan pemecahan
masalah matematis, 2 subjek RSA dan RVA hanya menggunakan tiga cara yang
memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah, yaitu indikator memahami
masalah, melaksanakan rencana, dan mengulang kembali. Selanjutnya siswa
dengan kemampuan pemecahan masalah sedang dan kepercayaan diri sedang
dalam menyelesaikan soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis, 2
subjek ADP dan MZGW hanya menggunakan dua cara yang memenuhi indikator
kemampuan pemecahan masalah, subjek ADP yaitu memahami masalah dan
melaksanakan rencana dan subjek MZGW hanya memahmi masalah. Dan siswa
dengan kemampuan pemecahan masalah rendah dan kepercayaan diri rendah
dalam menyelesaikan soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis, 2
subjek RNZ dan LMD tidak menggunakan cara yang sesuai dengan indikator
kemampuan pemecahan masalah ; 2) tingkat kemampuan pemecahan masalah
matematis yang dimiliki oleh siswa ditinjau dari kepercayaan diri adalah siswa
dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi memiliki skor hasil rata-rata
angket kepercayaan diri sebesar 77,8 yang tergolong dalam kategori tinggi.
Selanjutnya siswa dengan kemampuan pemecahan masalah sedang memiliki skor
hasil rata-rata angket kepercayaan diri sebesar 55,6 yang tergolong dalam kategori
sedang. Dan siswa dengan kemampuan pemecahan masalah rendah memiliki skor
hasil rata-rata angket kepercayaan diri sebesar 30,4 yang tergolong dalam kategori
rendah.
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Mathematics learning is a relationship process carried out by teachers and
students and the learning environment with the aim of students gaining
competence in the field of mathematics. One of the competencies in mathematics
that must be possessed is the ability to solve mathematical problems, because
basically this ability is a very important ability and must be possessed by students
who are studying mathematics, especially high school students.

The objectives of this study were: 1) to describe the ways in which students
solve problems in the form of mathematical problem solving in terms of self-
confidence in the material of the seventh grade student association of SMP 8
Muhammadiyah Batu; 2) to describe the level of mathematical problem solving
ability in terms of self-confidence in the material of the seventh grade student
association of SMP 8 Muhammadiyah Batu.

This research uses a qualitative approach with descriptive research type.
This research procedure includes: 1) pre-field stages, namely by looking at the
background of the subject which is carried out through interviews with
mathematics teachers at the school concerned and arranging research instrument
aids; 2) the research stage, namely by giving questionnaires and test questions to
29 students, after which interviews were conducted with 6 selected subjects (2
subjects with high self-confidence, 2 subjects with moderate self-confidence, and
2 subjects with low self-confidence) to obtain appropriate information. deeper; 3)
the data analysis stage using the Miles and Huberman model, namely by reducing
data, presenting data, and drawing conclusions. In this study, the research subjects
were grade VII students of SMP 8 Muhammadiyah Batu. The supporting
instruments used by researchers to collect data were tests of mathematical
problem solving abilities, self-confidence questionnaires, and interview guides.

From the results of the analysis of this study, it can be concluded that: 1) the
methods used by students with high problem solving abilities and high self-



confidence in solving mathematical problem solving ability test questions, 2 RSA
and RVA subjects only used three methods that met the indicators of solving
ability problems, namely indicators of understanding the problem, implementing
the plan, and repeating it. Furthermore, students with moderate problem-solving
abilities and moderate confidence in solving mathematical problem solving ability
test questions, 2 ADP and MZGW subjects only used two methods that met the
problem solving ability indicators, the ADP subject was understanding problems
and implementing plans and the MZGW subject only understood the problem. .
And students with low problem solving abilities and low self-confidence in
solving test questions of mathematical problem solving abilities, 2 subjects RNZ
and LMD did not use the appropriate method according to the problem solving
ability indicators; 2) the level of mathematical problem solving abilities possessed
by students in terms of self-confidence is that students with high problem solving
abilities have an average self-confidence questionnaire score of 77.8 which
belongs to the high category. Furthermore, students with moderate problem-
solving abilities have an average score of 55.6 in the self-confidence questionnaire
which is classified in the moderate category. And students with low problem
solving abilities have an average self-confidence questionnaire score of 30.4
which belongs to the low category.
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BAB  I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam proses pembalajaran yang sering dialami oleh siswa yang masih

cenderung menggunakan pendekatan konvensional dan berpusat pada guru

(teacher centred), sehingga interaksi antar siswa belum terjalin dalam proses

pembelajaran karena diskusi kelompok jarang dilakukan. Akibatnya kemampuan

pemecahan masalah siswa menjadi kurang karena siswa tidak terbiasa aktif dalam

bertanya dan menyampaikan pendapat sendiri.

Suatu soal dapat dianggap sebagai suatu masalah apabila soal tersebut

bukan merupakan suatu soal yang rutin yang dimaksud soal rutin adalah soal yang

sering dipelajari oleh siswa dan soal yang sudah diketahui jawabannya dari

pelajaran yang pernah dipelajari oleh siswa. Suatu soal bisa menjadi masalah bagi

siswa yang satu, namun belum tentut bagi siswa yang lainnya.

Salah satu contoh kemampuan yang wajib dikuasai oleh siswa adalah

kemampuan pemecahan masalah matematis. Menurut Sumarno (dalam Hendriana,

2017:43), pemecahan masalah matematis meliputi model, prosedur serta strategi

yang merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika atau sasaran

umum pembelajaran matematika, bukan sebagai jantungnya matematika.

Suatu soal dikatakan sebagai suatu masalah apabila itu bukan merupakan

suatu soal yang rutin, soal rutin yang dimaksud yaitu soal yang sudah sering



2

dipelajari dan sudah diketahui jawabannya. Suatu soal dapat dianggap masalah

oleh siswa yang satu, tetapi belum tentu siswa yang lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika di

SMP 8 Muhammadiyah Batu, kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh

siswa pada himpunan masih mengalami kesulitan. Hal tersebut dikarenakan, siswa

merasa kesulitan disaat melaksanakan pemecahan masalah matematis karena

siswa tidak terbiasa dengan soal yang tidak bisa langsung diselesaikan. Dalam hal

ini menunjukan bahwa belum tercapainya salah satu dari tujuan proses

pembelajaran matematika dan menyebabkan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa menjadi rendah.

Fasikhah (dalam Hendriana dkk, 2017:197) mengemukakan bahwa

kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau perasaan yakni atas kemampuan diri

sendiri sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-

tindakannya, dapat merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang disukainya, dan

bertanggung jawab atas tindakannya. Sehingga percaya terhadap kemampuan diri

sendiri akan mempengaruhi tingkat prestasi atau kinerja (performance) yang

bersangkutan.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian termotivasi untuk melakukan

penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis ditinjau dari Kepercayaan Diri pada Materi Himpunan Siswa

Kelas VII SMP 8 Muahmmadiyah Batu”
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1.2 Fokus dan Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, fokus penelitian

dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau

dari kepercayaan diri pada materi himpunan kelas VII SMP 8 Muhammadiyah

Batu. Sedangkan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1) Bagaimana cara-cara yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal

berbentuk pemecahan masalah matematis ditinjau dari kepercayaan diri pada

materi himpunan siswa kelas VII SMP 8 Muhammadiyah Batu?

2) Bagaimana tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari

kepercayaan diri pada materi himpunan siswa kelas VII SMP 8

Muhammadiyah Batu?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1. Untuk mesdeskripsikan cara-cara yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan

soal berbentuk pemecahan masalah matematis ditinjau dari kepercayaan diri

pada materi himpunan siswa kelas VII SMP 8 Muhammadiyah Batu.

2. Untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis

ditinjau dari kepercayaan diri pada materi himpunan siswa kelas VII SMP 8

Muhammadiyah Batu.
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1.4 Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini

diharapkan dapat memberikan manfaat dalam pendidikan yang baik secara teoritis

maupun praktis adalah sebagai berikut.

1) Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan akan memberikan dampak positif dan kontribusi yang

maksimal dalam proses pembelajaran matematika, sehingga diharapkan bisa

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari kepercayaan diri

pada materi himpunan siswa kelas VII SMP 8 Muhammadiyah Batu.

2) Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan pengetahuan secara praktis

baik bagi guru, siswa sekolah maupun bagi peneliti sendiri. Manfaat yang

diharapkan adalah sebagai berikut.

a.  Bagi Guru

Bagi guru penelitian ini merupakan alternatif dalam proses pembelajaran

agar menggantikan pembelajaran konvensional, memperluas pengetahuan

dan wawasan.

b.  Bagi Siswa

Bagi siswa penelitian ini sebagai bentuk tantangan baru dalam

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
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c.  Bagi Sekolah

Bagi sekolah penelitian ini dijadikan salah satu contoh alternatif dalam

proses pembelajaran dan memberikan tambahan dalam rangka perbaikan

pembelajaran matematika.

d.  Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan

dalam pembelajaran matematika dan kemampuan pemecahan masalah yang

lebih berkualitas.

1.5 Penegasan Istilah

Untuk kemungkinan terjadi pengertian ganda terdapat istilah-istilah yang

digunakan dalam penelitian ini, maka beberapa istilah perlu didefinisikan sebagai

berikut:

1) Analisis

Analisis sangat dibutuhkan sebagai penyelidikan terhadap peristiwa atau

masalah untuk mengetahui fakta yang ada. Analisis merupakan serangkaian

kegiatan yang meneliti, mengamati, mengupas, atau mengurangi suatu

permasalahan secara mendalam yang  dimulai dengan adanya hipotesis sampai

terbukti kebenarannya.
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2) Kemampuan

Kemampuan merupakan sikap alami yang dimiliki seorang individu berupa

keterampilan dan kecerdasan diri dalam melaksanakan pekerjaan atau

menyelesaikan tugas dengan baik.

3) Masalah Matematis

Masalah matematis adalah suatu pertanyaan atau persoalan yang menunjukan

adanya suatu tantangan tetapi penyelesaiannya tidak bisa diperoleh secara

langsung dengan prosedur yang ada dalam soal matematika atau langkah untuk

mendapatkan jawaban atas permasalahan itu.

4) Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu kecakapan atau potensi yang

dimiliki siswa untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang berbeda-beda.

Peneliti menggunakan indikator kemampuan pemecahan masalah menurut

Polya yaitu:

a. Memahami suatu masalah

b. Membuat rancangan pemecahan suatu masalah

c. Melaksanakan rancangan pemecahan masalah

d. Memeriksa hasil kembali.

5) Kepercayaan diri

Kepercayaan diri adalah suatu perilaku yang mengakui akan kemampuan diri

sendiri dan memenadang diri sendiri sebagai pribadi yang utuh dalam

mencapai tujuan yang diharapkannya.
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Peneliti menggunakan indikator kepercayaan diri menurut hendriana yaitu:

a. Percaya akan kemampuan diri sendiri.

b. Berbuat mandiri dalam mengambil keputusan.

c. Mempunyai konsep diri

d. Berani menyampaikan pendapat

6) Jawaban Unik/Khas

Jawaban unik/khas yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu yang memiliki

ciri yang berbeda atau jarang bahkan tidak dimiliki oleh orang lain. Jawaban

yang dimaksud adalah jawaban yang benar dan berbeda yang didapat dari

siswa satu dan siswa lainnya, baik dalam segi penyajian, penggunaan rumus,

dan pola cara lainnya yang ditemukan ada dalam soal matematika atau langkah

untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan itu.

7) Himpunan

Himpunan adalah salah satu materi yang dipelajari di jenjang SMP semester

ganjil kelas VII, yakni kumpulan benda-benda atau objek-objek yang dapat

didefinisikan dengan jelas, sehingga mengerti objek yang termasuk himpuanan

dan yang tidak termasuk himpunan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Dari tujuan dan masalah penelitian yang telah dirumuskan, dan hasil

analisis data serta pembahasan hasil penelitian tentang kemampuan pemecahan

masalah matematis ditinjau dari kepercayaan diri pada materi himpunan kelas VII

SMP 8 Muhammadiyah Batu, dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Cara-cara Siswa Ketika Menjawab Soal Berdasarkan Klasifikasi Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis

a. Kategori Tinggi

Cara-cara yang dilaksanakan oleh siswa dalam menjawab soal kategori

tinggi yaitu sebagai berikut.

1) Memahami Masalah

Untuk menjawab soal mengacu pada klasifikasi kemampuan

pemecahan masalah matematis kategori tinggi pada langkah memahami

masalah, siswa melakukan dengan cara mencantumkan yang diketahui

serta ditanyakan pada soal penyelesaian masalah.

2) Merencanakan Cara Penyelesaian Masalah

Saat menjawab soal mengacu pada klasifikasi kemampuan pemecahan

masalah matematis kategori pada langkah merencanakan cara

penyelesaian masalah, siswa melakukan dengan cara menuliskan rumus

yang dipergunakan untuk menyelesaikan masalah.
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3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah

Dalam menyelesaikan suatu soal berdasarkan klasifikasi kemampuan

pemecahan masalah matematis kategori tinggi pada langkah

melaksanakan rencana penyelesaian masalah, siswa melakukan dengan

cara mensubtitusikan informasi yang diperoleh ke dalam rumus yang

sebelumnya sudah ditentukan.

4) Mengulang Kembali Hasil dan Proses

Dalam menyelesaikan suatu soal berdasarkan klasifikasi kemampuan

pemecahan masalah matematis kategori tinggi pada langkah mengulang

kembali hasil dan proses, siswa melakukan dengan cara menuliskan

kembali hasil dan proses penyelesaian.

b. Kategori Sedang

Siswa melakukan cara-cara saat menjawab soal kategori sedang yaitu

sebagi berikut.

1) Memahami Masalah

Dalam menyelesaikan suatu soal berdasarkan klasifikasi kemampuan

pemecahan masalah matematis kategori sedang pada langkah memahami

masalah, siswa melakukan dengan cara menuliskan yang diketahui serta

ditanyakan pada soal penyelesaian masalah.

2) Merencanakan Cara Penyelesaian Masalah

Dalam menyelesaikan suatu soal berdasarkan kalsifikasi kemampuan

pemecahan masalah matematis kategori sedang pada langkah
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merencanakan cara penyelesaian masalah, siswa melakukan dengan cara

menuliskan rumus yang dipergunakan untuk menyelesaikan masalah.

3) Melaksanakan Rencana Penyelesaian Masalah

Dalam menyelesaikan suatu soal berdasarkan klasifikasi pemecahan

masalah matematis kategori sedang pada langkah melaksanakan rencana

penyelesaian masalah, siswa melakukan dengan cara mensubtitusikan

informasi yang diperoleh ke dalam rumus yang sebelumnya sudah

ditentukan.

4) Mengulang Kembali Hasil dan Proses

Dalam menyelesaikan suatu  soal berdasarkan kalsifikasi kemampuan

pemecahan masalah matematis kategori sedang pada langkah mengulang

kembali hasil dan proses, ada beberapa siswa yang masih belum dapat

menuliskan kembali hasil dan proses penyelesaian.

c. Kategori Rendah

Siswa melakukan cara-cara saat menjawab soal kategori rendah yaitu

sebagai berikut.

1) Memahami Masalah

Dalam menyelesaikan suatu soal berdasarkan kalsifikasi kemampuan

pemecahan masalah matematis kategori sedang pada langkah memahami

masalah, ada beberapa siswa yang belum dapat menulis yang diketahui

serta yang ditanya pada soal penyelesaian masalah.
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2) Merencanakan Cara Penyelesaian Masalah

Saat menyelesaiakn suatu soal berdasarkan klasifikasi kemampuan

pemecahan masalah matematis kategori sedang pada langkah

merencanakan cara penyelesaian masalah, ada beberapa siswa yang

belum dapat menuliskan rumus yang dipergunakan untuk menyelesaikan

masalah.

3) Melaksanakan Cara Penyelesaian Masalah

Dalam menyelesaikan suatu soal berdarakan klasifikasi kemampuan

pemecahan masalah matematis kategori sedang pada langkah

melaksanakan rencana penyelesaian masalah, ada beberapa siswa yang

belum dapat mensubtitusikan informasi yang diperoleh ke dalam rumus

yang sebelumnya sudah ditentukan.

4) Mengulang Kembali Hasil dan Proses

Dalam menyelesaikan suatu soal berdasarkan klasifikasi kemempuan

pemecahan masalah matematis kategori tinggi pada langkah mengulang

kembali hasil dan proses, ada beberapa siswa yang belum dapat

menuliskan kembali proses dan hasil penyelesaian.

2. Adapun hasil deskripsi dari tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis
ditinjau dari kepercayaan dir pada materi himpunan kelas VII SMP 8
Muhammadiyah Batu adalah sebagai berikut.

1) Siswa dengan kategori kepercayaan tinggi diri terdapat 8 orang, beberapa

cara untuk menjawab soal tes kemampan pemecahan masalah matematis
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rata-rata sudah memenuhi semua indikator tersebut. Hasil dari tes

kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki rata-rata yang

diperoleh yaitu 77,8 dan tergolong ke dalam kategori kemampuan

pemecahan masalah matematis tinggi.

2) Siswa dengan kategori kepercayaan diri sedang terdapat 6 orang, beberapa

cara untuk menjawab soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis

rata-rata tidak semua memenuhi indikator tersebut. Hasil dari tes

kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki rata-rata yang

diperoleh yaitu 55,6 dan tegolong ke dalam kategori kemampuan

pemecahan masalah matematis sedang.

3) Siswa dengan kategori kepercayaan diri rendah terdapat 15 orang, cara-cara

yang dilakukan dalam menjawab soal tes kemampuan pemecahan masalah

matematis rata-rata hanya fokus pada satu indikator untuk menjawab soal

tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Hasil rata-rata kemampuan

pemecahan masalah matematis yang diperoleh yaitu 30,4 dan tegolong ke

dalam kategori kemampuan pemecahan masalah matematis rendah.

5. 2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang sudah diperoleh, maka saran yang akan

disimpulkan oleh peneliti untuk kemajuan dan keberhasilan pelaskanaan proses

belajar dan mengajar dalam meningkatkan pendidikan sebagai berikut.
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1. Bagi Siswa

Bagi siswa agar lebih meningkatkan lagi kepercayaan diri untuk menunjang

kemampuan pemecahan masalah matematis khususnya pada materi himpunan

dengan terus belajar dan lebih sering mengerjakan latihan soal yang diberikan

oleh guru.

2. Bagi Guru

Bagi guru agar bisa tanggap dengan perubahan dan permasalahan pada diri

siswa serta guru harus bersikap arif dan bijaksana pada siswa saat memberikan

dorongan belajar pada siswa, yang nantinya agar siswaa selalu mempunyai

kepercayaan diri. Seperti yang diketahui bahwa kepercayaan diri

mempengaruhi kemampuan yang dimiliki siswa khususnya pada kemampuan

pemecahan masalah matematis.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji penelitian ini, disarankan

untuk mengembangkan penelitian ini pada subjek yang lebih banyak dan hasil

penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan perbandingan dan referensi untuk

penelitian.
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